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RINGKASAN

PANDU SWASSONO JATI MULYA. Keanekaragaman Vegetasi, Cadangan
Karbon, dan Cita Rasa Kopi pada Sistem Agroforestri di Kebun Bangelan, Jawa
Timur. Dibimbing oleh NURHENI WIJAYANTO dan ADISTI PERMATASARI
PUTRI HARTOYO.

Indonesia menjadi negara urutan ketiga sebagai eksportir kopi terbesar
dengan pangsa pasar 7%. Kopi di Indonesia banyak dibudidayakan melalui sistem
agroforestri. Sistem agroforestri merupakan sistem optimalisasi penggunaan lahan
yang mengombinasikan tumbuhan berkayu dengan tanaman pertanian, ternak, dan
pada satu unit lahan yang sama, baik pada waktu yang bersaman ataupun secara
bergiliran, sehingga terbentuk interaksi antar komponen. Sistem agroforestri
memberikan kontribusi signifikan terhadap cadangan karbon melalui akumulasi
blomassa pohon penaung dan tanaman kopi, serta peningkatan kandungan karbon
tanah dari serasah organik. Penelitian terkait membandingkan potensi carbon stock
dan tingkat keanekaragaman hayati pada berbagai kombinasi spesies pohon
penaung dalam sistem agroforestri kopi masih sangat terbatas, terutama untuk
wilayah Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keanekaragaman
vegetasi, menduga cadangan karbon, dan menganalisis pengaruh pola tanam
agroforestri terhadap cita rasa kopi.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Bangelan, Kecamatan Wonosari,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah stratified purposive sampling, berdasarkan kriteria adanya sistem
agroforestri kopi yang diterapkan. Sebanyak 27 plot (1,08 ha) dibangun dengan
ukuran 20 m x 20 m pada berbagai periode tanam kopi Robusta di Perkebunan
Bangelan. Uji cupping digunakan sebanyak 500 g bubuk kopi medium dan mason
all size mason yang telah disangrai hingga tingkat sangrai medium.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kombinasi tanaman yang dominan
sistem agroforestri di Perkebunan Bangelan adalah campuran kopi Robusta (Coffea
canephora) dengan sengon (Falcataria falcata), jabon (Neolamarckia cadamba),
dan lamtoro (Leucaena leucocephala). Rata-rata produksi kopi Kebun Bangelan
pada tahun 2023 sebesar 6,9 ton/ha dengan total produksi 27,8 ton. Rata-rata suhu
iklim mikro di Kebun Bangelan adalah 28,4°C, serta kelembapan 53,4% dan
intensitas cahaya sebesar 3469,6 lux. Nilai tersebut berada di atas batas optimum
untuk kopi Robusta namun masih dapat ditoleransi oleh tanaman. Spesies dominan
untuk semua kelas adalah lamtoro dan kopi Robusta.

Rata-rata stok karbon pada areal penelitian sebesar 21,86 ton/ha, dan total
stok karbon sebesar 196,74 ton. Total stok karbon tertinggi adalah 29,24 ton, yang
ditemukan pada tahun tanam 1935. Pola tanam agroforestri kopi Robusta, lamtoro,
sengon, dan jabon menghasilkan keanekaragaman dan cadangan karbon tertinggi,
sedangkan pola tanam agroforestri kopi Robusta dengan lamtoro dapat
meningkatkan kualitas kopi yang berpengaruh terhadap cita rasa kopi yang
dihasilkan. Sistem agroforestri kopi Robusta berkontribusi terhadap mitigasi
perubahan iklim melalui cadangan karbon dan peningkatan biodiversitas, serta
meningkatkan kualitas kopi Robusta.

Kata kunci: komposisi spesies, kualitas kopi, perubahan iklim, rehabilitasi.



SUMMARY

PANDU SWASSONO JATI MULYA. Vegetation Diversity, Carbon Stocks, and
Coffee Flavor in the Agroforestry System at Bangelan Plantation, East Java.
Supervised by NURHENI WIJAYANTO and ADISTI PERMATASARI PUTRI
HARTOYO.

Indonesia is the third-largest coffee exporter, with a 7% market share. Coffee
in Indonesia is widely cultivated through agroforestry systems. Agroforestry
systems optimize land use by combining woody plants with agricultural crops and
livestock, either simultaneously or in rotation, on the same land unit, creating
interactions between the components. Agroforestry systems contribute significantly
to carbon stocks through the accumulation of shade tree biomass and coffee plants,
as well as increasing soil carbon content from organic litter. Research comparing
the potential carbon stocks and biodiversity levels of various shade tree species
combinations in coffee agroforestry systems is still very limited, particularly in East
Java. The objectives of this study were to analyze vegetation diversity, estimate
carbon stocks, and analyze the effect of agroforestry cropping patterns on coffee
flavor.

This research was conducted at the Bangelan Plantation, Wonosari District,
Malang Regency, East Java. The method used in this study was stratified purposive
sampling, based on the criteria for implementing a coffee agroforestry system. A
total of 27 plots (1.08 ha) were established, measuring 20 m x 20 m, during various
Robusta coffee growing periods at the Bangelan Plantation. Cupping tests used 500
g of medium and Mason coffee grounds, roasted to a medium roast.

The results showed that the dominant crop combination in the agroforestry
system at the Bangelan Plantation was a mixture of Robusta coffee (Coffea
canephora) with sengon (Falcataria falcata), jabon (Neolamarckia cadamba), and
lamtoro (Leucaena leucocephala). The average coffee production at the Bangelan
Plantation in 2023 was 6.9 tons/ha, with a total production of 27.8 tons. The average
microclimate temperature at the Bangelan Plantation was 28.4°C, with a humidity
0f 53.4% and a light intensity of 3,469.6 lux. This value is above the optimum limit
for Robusta coffee but is still tolerable by the plant. The dominant species for all
classes are lamtoro and Robusta coffee.

The average carbon stock in the study area was 21.86 tons/ha, and the total
carbon stock was 196.74 tons. The highest total carbon stock was 29.24 tons, found
in the 1935 planting year. The agroforestry planting pattern of Robusta coffee,
lamtoro, sengon, and jabon produced the highest diversity and carbon stocks, while
the agroforestry pattern of Robusta coffee with lamtoro improved coffee quality,
which influenced the resulting flavor. The Robusta coffee agroforestry system
contributes to climate change mitigation through carbon stocks and increased
biodiversity, as well as improving the quality of Robusta coffee.

Keywords: climate change, coffee quality, rehabilitation, species composition.
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